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GAMBARAN UMUM PENDEKATAN-PENDEKATAN PENELITIAN


A. Pemikiran Teoretis Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Manusia lahir, memiliki kodrat hasrat ingin tahu. Untuk memenuhi hasratnya itu manusia selalu mencari, meneliti, menelaah hal yang dipertanyakannya. Hasrat ingin tahu manusia tadi, terpuaskan apabila yang dicari, diteliti, ditelaah diketemukan melalui penelitian yang sistematik dan terkontrol berdasarkan atas data empiris. Oleh karena itu, keberadaan penelitian sangatlah penting. Penelitian bukan saja berguna bagi pemenuhan hasrat ingin tahu manusia, melainkan juga berguna dalam menumbuhsuburkan ilmu pengetahuan. Dewasa ini keterpaduan antara ilmu dan penelitian sudah demikian erat sehingga tidak mungkin orang memisahkannya.
Pada dasarnya, penelitian adalah penelaahan yang terkendali (disciplined inquiry) dalam arti bahwa: logika proses berpikir dinyatakan secara eksplisit dan informasi sebagai bahan berpikir dikumpulkan secara sistematis dan  objektif (Joni, 1983). Proses berpikir dikatakan eksplisit dalam arti setiap langkah, mulai dari pengumpulan dan pengujian informasi sampai dengan penarikan kesimpulan dilakukan dengan langkah-langkah eksplisit, sehingga dapat dikaji kembali, baik oleh peneliti yang bersangkutan sendiri maupun orang lain. Informasi dikatakan sistematis, bila jenis maupun jumlahnya lengkap sesuai dengan aspek-aspek masalah yang sedang dikaji. Informasi, dikatakan objektif bila sejumlah ahli di bidang yang bersangkutan dapat mencapai kesepakatan dalam penilaiannya terhadap informasi tersebut dan memiliki keterbukaan terhadap koreksi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses penelitian dan ilmu pengetahuan yang kemudian dihasilkannya, pada dasarnya memiliki sifat mengoreksi diri sendiri.
Penelitian pendidikan moral misalnya, adalah dimaksudkan untuk mengadakan pembaharuan dan pengembangan pendidikan moral  dari gagasan dan masalah yang selalu muncul setiap saat. Masalah pendidikan moral, disatu pihak sangatlah kompleks, serta di lain pihak, tuntutan kebutuhan, tidak bisa dibuat lama-lama menunggu, sehingga tahap pengembangan dan tahap penerapan atau tahap penyebarluasan tidak dapat jelas dipisahkan. Memperhatikan peristiwa serta cakrawala dunia pendidikan moral secara saksama, banyak faktor yang menyebabkan tidak dapat menunggu sampai sesuatu penelitian pengembangan tuntas dilaksanakan, sebelum pembaharuan-pembaharuan yang luas diperkenalkan kepada sistem. Sehubungan dengan hal di atas, maka dituntut kewaspadaan dan kemampuan mengantisipasi yang lebih besar lagi, agar penyebarluasan yang terjadi dengan pengembangan tidak saling merugikan. Dalam hal ini, perlu diingat bahwa secara filosofis sering dikatakan, penelitian ilmiah tidaklah menghasilkan kepastian, ia hanya mengurangi ketidakpastian.
Proses pengembangan, dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi pragmatis dan konseptual (Joni, 1983). Segi pragmatis, mengisyaratkan bahwa pengembangan adalah proses produksi alat, prosedur atau sistem baru dalam pendidikan. Segi konseptual, menunjukkan bahwa pengembangan adalah penerjemahan asumsi, teori atau hipotesis ke dalam bentuk alat, prosedur atau sistem yang kemudian diuji coba secara empirik di lapangan. Di dalam usaha pengembangan pendidikan, misalnya secara konseptual pemikiran teoritis, dapat dibedakan ke dalam tiga aspek (Joni, 1983), berikut ini.
1. Aspek yang berhubungan dengan isi sistem pengajaran, baik yang bersifat substantif konvensional, maupun yang lebih bersifat proses. Aspek isi sistem pengajaran dapat mengambil tiga bentuk, yaitu (a) konsep yang harus dipelajari, (b) keterampilan yang harus dikuasai, dan (c) perubahan-perubahan diri yang terjadi akibat pengalaman belajar.
2. Aspek yang berhubungan dengan sistem penyampaian dan keterpakaian pembaharuan. Sistem penyampaian dan keterpakaian ini di dalamnya termasuk akseptabilitas pembaharuan maupun kecocokannya dengan sistem yang ada. Dalam hal ini perlu diingat, bahwa semakin tinggi derajat penolakan pemakaian pelaksana terhadap pembaharuan karena semakin radikal ia berbeda dari sistem yang ada, semakin sulit dapat diwujudkan.
3. Aspek yang berhubungan dengan efek pembaharuan, dalam arti apa yang terjadi, atau seharusnya terjadi, sebagai akibat pembaharuan yang dikembangkan. Masalahnya akan semakin kompleks, bila sasaran dan akibat pembaharuan adalah kelompok di dalam suatu sistem peranan, di banding apabila sasaran dan akibat pembaharuan adalah individual.
Akhirnya di dalam kerangka proses pembaharuan dan pengembangan pendidikan, sangatlah penting peranan penilaian, baik penilaian formatif maupun penilaian sumatif. Terhadap kedua macam penilaian ini, Joni  (1983) memberikan penjelasan berikut ini.
1. Penilaian formatif dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan dalam proses pengembangan terjadi sesuai dengan "skenario pembaharuan'', dan proses pengembangan memang secara konsisten menuju kepada sasaran. Dengan demikian, penilaian formatif dilakukan dalam tahap-tahap, dan sekaligus untuk maksud pembentukan program.
2. Penilaian sumatif dilakukan dengan maksud untuk mengambil keputusan tentang "nasib" program, dalam arti diteruskan, dihentikan atau diteruskan dengan modifikasi-modifikasi.
Dengan kata lain, arti penting penilaian adalah: untuk mengetahui apakah proses perubahan yang terjadi dalam rangka pengembangan memang merupakan kemajuan ke arah pencapaian tujuan; merupakan koreksi-koreksi terhadap apa yang perlu dilakukan sementara proses pengembangan berlangsung, sehingga pencapaian sasaran menjadi lebih berdaya guna dan berhasil guna.
B. Pemikiran Teoretis Pengembangan Penelitian
Penelitian, seperti sudah disinggung di depan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu pengetahuan. Sesungguhnya penelitian dan ilmu pengetahuan bagaikan dua sisi dari sebuah mata uang, yang tidak mungkin lagi dipisahkan satu sama lainnya. Keterpaduan ilmu dan penelitian telah sedemikian rupa sehingga tidak mungkin memilahkan antara tugas-tugas ilmu dan tugas-tugas penelitian. Keterpaduan yang demikian erat antara keduanya selalu terlihat di mana-mana. Tugas-tugas ilmu dan penelitian secara garis besar dapat disebutkan sebagai berikut:
1. mengadakan deskripsi, yaitu memerikan atau melukiskan keadaan,
2. mengadakan eksplanasi, yaitu menerangkan (pemberian penjelasan  kondisi-kondisi yang mendasari terjadinya peristiwa-peristiwa),
3. menyusun teori-teori ilmiah, yaitu mencari hukum-hukum atau tata-tata mengenai hubungan antara kondisi dan peristiwa-peristiwa,
4. mengadakan estimasi dan proyeksi, yaitu memperkirakan peristiwa-peristiwa yang  bakal terjadi.
Semua ilmu yang mengandung aspek terapan, seperti ilmu hukum, teknik, kedokteran, bahasa dan sebagainya, mengemban tugas tersebut. Sampai seberapa jauh tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan, akan tergantung kepada perkembangan masing-masing. 
Motivasi utama dilaksanakannya penelitian adalah untuk mendapatkan kebenaran ilmiah. Terdapat dua kategori besar tujuan diperolehnya kebenaran ilmiah: (1) tujuan ilmiah (scientific objective) dan (2) tujuan praktikal (practical objective). Tujuan ilmiah bermaksud untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dengan teori-teori baru yang lebih sahih dan terkendalikan, sedang tujuan praktikal bermaksud untuk memecahkan problem-problem praktis yang mendesak. Akan tetapi walaupun ada dua kategori tujuan tersebut, itu tidak berarti bahwa apa yang disebut teori itu tidak praktis. Sebenarnya, tidak ada sesuatu yang lebih praktis dari pada teori-teori yang mengandung generalisasi yang seluas-luasnya. Dalam pada itu betapa pun mendesaknya segi praktis, namun atribut hakiki suatu penelitian adalah tetap mengungkapkan kebenaran ilmiah.
Kaitan dengan tingkat kebenaran dalam pengetahuan dapat dibedakan antara: (1) pengetahuan biasa dan (2) ilmu (Nawawi, 1983). Pengetahuan dimiliki dan dirasakan sebagai suatu kewajaran. Ia tidak dipersoalkan seluk beluknya. Ia hanya diperhatikan dari segi kegunaannya untuk kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengetahuan biasa adalah sejumlah sesuatu yang diterima kebenarannya oleh semua, atau pada umumnya orang yang mempergunakannya untuk kehidupan sehari-hari. Kebenaran yang diungkapkan secara mendalam dengan tidak terlalu menghiraukan kegunaannya menghasilkan pengetahuan yang disebut ilmu.
Ilmu merupakan deskripsi data pengalaman secara lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan yang dinyatakan dalam rumusan yang sesederhana mungkin. Ilmu selalu mulai dari sesuatu yang konkret atau sesuatu yang dapat diamati dan bersifat individual atau khusus. Dengan bantuan kemampuan berpikir yang dapat melampaui batas waktu, ruang, dan statistika, ilmu dapat sampai pada suatu yang abstrak dan bersifat umum. Untuk itu, demi objektivitas ilmu yang diungkapkan, orang harus bekerja dengan cara-cara ilmiah. Sifat ilmiah di dalam ilmu dapat diwujudkan apabila ilmu itu mempunyai objek, mempunyai metode, sistematika, dan bersifat universal atau umum.
Ilmu yang memuaskan manusia adalah ilmu yang benar atau ilmiah. Penerimaan ilmu sebagai kebenaran ilmiah dipengaruhi juga oleh cara mengungkapkan atau menemukannya. Perkembangan cara mengungkapkan kebenaran ilmu sebagai berikut: penemuan kebenaran secara kebetulan, penemuan kebenaran coba dan ralat, penemuan kebenaran melalui otoritas atau kewibawaan, penemuan kebenaran secara spekulatif, penemuan kebenaran melalui cara berfikir kritis dan rasional, penemuan kebenaran melalui kegiatan penelitian ilmiah.
Penemuan kebenaran yang paling mungkin memberikan pengetahuan yang benar dalam arti yang objektif, ialah dengan melalui kegiatan penelitian. Adapun langkah-langkah mencari kebenaran melalui penelitian, seperti yang dikemukakan Nawawi (1983) secara umum adalah sebagai berikut ini. Merumuskan pembatasan masalah serta tujuan penelitian, merangkai dan menetapkan kerangka teori sebagai titik tolak pemikiran, merumuskan kerangka konsep sebagai gambaran umum kemungkinan pemecahan masalah, merumuskan hipotesis sebagai dugaan pemecahan yang bersifat sementara berdasarkan kerangka konsep, memilih dan menetapkan metode atau cara kerja, mengumpulkan dan mengolah atau menganalisis data, menguji hipotesis untuk merumuskan kesimpulan, diiringi dengan penjabaran dan implementasi hasil penelitian, dan mempublikasikan hasil penelitian. 
Hasil-hasil penelitian berdasar langkah-langkah yang ditempuh itu disatupadukan dalam bentuk teori (grand theory; theoretical model; formal and middle-range theory; substantive theory). Terbentuknya teori adalah tujuan akhir penelitian. Teori yang terutama dikembangkan untuk menjelaskan pengamatan, sebelumnya dikenal sebagai teori induktif. Suatu teori yang dilakukan dengan sedikit atau tanpa pengamatan terhadap gejala-gejala, dapat digolongkan sebagai teori deduktif-hipotesis.
Terdapat beberapa kegunaan teori dalam perkembangan ilmu. Pertama, teori meringkas dan menyusun pengetahuan yang ada dalam suatu bidang tertentu. Kedua, teori menjelaskan dan memberi arti kepada hasil penyelidikan empirik yang telah dilakukan sebelumnya dan masih terpisah-pisah. Ketiga, teori memberi keterangan sementara mengenai peristiwa-peristiwa dan hubungan-hubungan yang diamati. Keempat, teori mampu merangsang perkembangan pengetahuan baru dengan jalan memberikan bimbingan ke arah penelitian selanjutnya.
Agar teori bermanfaat dalam bidang ilmu, suatu teori harus memenuhi kriteria tertentu. Berikut ini beberapa ciri suatu teori yang baik.
1. Teori harus dapat menerangkan fakta hasil pengamatan yang ada hubungannya dengan suatu masalah.
2. Teori harus konsisten dengan fakta yang diamati dan dengan kerangka pengetahuan yang sudah mapan.
3. Teori harus memberikan cara pembuktian kebenarannya.
4. Teori harus merangsang penemuan baru dan menunjukkan bidangbidang baru yang perlu diteliti.

C. Penelitian dan Bahasa Penelitian
Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. Tujuannya yaitu untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang signifikan, melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah. Jika pendekatan ilmiah diterapkan untuk menyelidiki masalah-masalah pendidikan misalnya maka hasilnya ialah penelitian pendidikan. Penelitian pendidikan adalah cara yang digunakan orang untuk mendapatkan informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai proses pendidikan. Penelitian pendidikan merupakan suatu kegiatan yang diarahkan kepada pengembangan pengetahuan ilmiah tentang kejadian-kejadian yang menarik perhatian pendidikan (Travers, 1969). Tujuannya ialah menemukan prinsip-prinsip umum, atau penafsiran tingkah laku yang dapat dipakai untuk menerangkan, meramalkan, dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan.
Tiap-tiap disiplin ilmu memerlukan bahasa khusus guna melukiskan dan menerangkan pengamatan-pengamatan di bidang itu. Para ilmuwan memerlukan istilah-istilah tingkat empirik untuk menggambarkan pengamatan tertentu. Mereka juga memerlukan istilah-istilah tingkat teoretis dalam membicarakan proses-proses hipotesis yang mungkin tidak dapat diamati langsung. Istilah-istilah yang dipakai para ilmuwan pada tingkat deskriptif maupun tingkat teoretis diberi nama konsep (concept) dan bangunan pengertian (construct).
  	Pengertian atau konsep adalah suatu abstraksi dari kejadian-kejadian yang diamati. Pengertian adalah kata yang mewakili persamaan atau segi umum dari objek atau kejadian yang amat berbeda satu sama lain (Ary, 1972). Maksud suatu konsep adalah untuk menyederhanakan pemikiran dengan jalan memasukkan sejumlah kejadian dalam suatu nama yang umum. Pengertian dari sesuatu ada yang dapat diamati secara langsung ada yang tidak misalnya, pohon, ini dapat diamati langsung, tetapi motivasi, keadilan, tidak dapat dengan mudah digambarkan dengan menunjuk kepada suatu 'objek atau kejadian. Untuk mengamati hal terakhir itu perlu diketahui apa yang disebut bangunan pengertian. Memahami bangunan pengertian dapat dilakukan dengan cara menggabungkan konsep-konsep dan bangunan-bangunan pengertian sederhana dalam pola tertentu.
 Bangunan pengertian dibentuk untuk meringkas pengamatan dan memberikan penjelasan. Semakin jauh pengertian dan bangunan pengertian seseorang dari fakta atau gejala empiris yang diwakilinya, semakin besar pula kemungkinan terjadi kesalahfahaman dan semakin besar pula pengertian tersebut (Ary, 1972). Terdapat dua cara memberi batasan terhadap suatu istilah, yaitu batasan konstitutif dan batasan operasional (Margenau, 1950). Batasan konstitutif (constitutive definition) bersifat lebih formal. Dengan cara tersebut suatu istilah diberi batasan dengan menggunakan istilah-istilah lain. Misal, kecerdasan diberi batasan sebagai kemampuan berpikir secara abstrak. Batasan semacam ini dapat menunjukkan sifat-sifat umum gejala yang menjadi perhatian penelitian. Batasan operasional (operational definition) adalah batasan yang memberikan arti kepada suatu pengertian atau bangunan pengertian dengan cara menetapkan tindakan (operate) yang akan dilakukan untuk mengukur pengertian tersebut. Dengan demikian, batasan operasional menunjuk kepada kegiatan yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengukur suatu pengertian. Misal, indeks kecerdasan (IQ) dapat diberi batasan secara operasional sebagai skor pada tes kecerdasan X. Batasan operasional sangat penting bagi penelitian karena batasan ini memungkinkan peneliti mengukur pengertian dan bangunan pengertian yang abstrak. Batasan operasional juga memungkinkan ilmuwan melangkah dari tingkat teori ke tingkat yang menjadi dasar bagi ilmu.

D. Etik dan Politik Penelitian 
1. . Persoalan-persoalan Etika dalam Penelitian
Dalam kebanyakan kamus dan dalam penggunaan umum, etika secara khusus dihubungkan dengan moralitas yang mempersoalkan masalah baik dan buruk, hak dan kewajiban moral (akhlak) benar dan salah, yang dianut oleh suatu golongan atau masyarakat (Depdikbud, 1989; Echols dan Hasan Shadily, 1988; Athur, 1981). Namun, apa yang menjadi ukuran atau kriteria bahwa sesuatu itu baik atau buruk, benar atau salah, susila atau tidak susila? Untuk masing-masing individu atau bangsa tentu berbeda dasarnya. Ada individu atau bangsa yang mendasarkan kepada agama, ada yang mendasarkan pada ideologi, ada juga yang mendasarkan pada pengamatan kepragmatisan (Babbie, 1983; Sastrapratedja, 1986; Kattsoff, 1987).
Pegangan-pegangan tentang apa yang etis dan tidak dan yang perlu diperhatikan dalam penelitian ialah nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat, di mana peneliti berada (Babbie, 1983). Apabila peneliti akan melaksanakan penelitian, peneliti hendaknya berhati-hati terhadap kesepakatan umum yang disepakati oleh para peneliti, sebagai apa yang pantas dan tidak pantas dalam melakukan penelitian ilmiah.
Penelitian pada dasarnya bermaksud untuk mengadakan pembahasan dan pengembangan atau pembangunan dari gagasan dan masalah yang selalu muncul setiap saat. Hal yang dituntut dalam pembaharuan adalah kewaspadaan dan kemampuan mengantisipasi
yang lebih besar, agar penyebarluasan yang terjadi dengan pengembangan tidak saling merugikan (Joni, 1983). Berkaitan dengan pembangunan ini, terdapat tiga peran etika dalam pembangunan, yaitu: (1) menjadikan manusia sadar secara kritis akan isi moral dari pilihan-pilihannya, (2) menggelitik hati nurani mereka yang memeras dan menumbuhkan dasar-dasar rasional bagi korban-korban pemerasan untuk melawan nasibnya, (3) mendesak agar norma-norma etis dijelmakan dalam hak-hak, kewajiban dan hukum (Sastrapratedja, 1986). Oleh karena itu, ada beberapa persetujuan etis penting dalam penelitian  yang perlu mendapatkan perhatian; yaitu keikutsertaan pertisipan secara sukarela dalam keterlibatannya mengisi kuesioner (partisipasi sukarela), penelitian tersebut tidak membahayakan psrtisipan (tidak merugikan partisipan), partisipan perlu membubuhkan nama, namun perlu ada saling percaya (tanpa nama dan kepercayaan), serta mengatur strategi mengendalikan diri atau identitas penelitian (Babble, 1983; Ary, 1972).
           a. Partisipasi sukarela
Peneliti, walaupun tidak bermaksud mencampuri urusan kehidupan orang-orang kadang-kadang mengganggu aktivitas rutin seseorang. Pewawancara, misalnya mengetuk pintu, datang dengan membawa berlembar-lembar pertanyaan, meminta kesediaan responden, waktu, energi dan pikirannya untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Lebih jauh, penelitian sosial menginginkan orang-orang mengungkapkan informasi pribadi tentang diri mereka sendiri yang tidak diketahui teman dan kelompoknya. Di samping itu, peneliti biasanya membutuhkan informasi yang baru atau asing yang belum banyak terungkap ke permukaan.
Seorang guru, misalnya, meminta para siswa/mahasiswa mengisi lembar-lembar pertanyaan penelitian. Kendatipun para siswa/mahasiswa mengisi kuesioner sungguh-sungguh secara sukarela, namun para siswa/mahasiswa merasa khawatir akan sanksi yang mereka pikirkan. Sebab, boleh jadi pengisian kuesioner itu akan mempengaruhi pencapaian nilai. Guru/dosen, dalam hal ini harus peka terhadap adanya kekhawatiran tersebut. Untuk menghindarinya, sebagai contoh, guru/dosen dapat meninggalkan ruangan, sementara murid-murid melengkapi atau mengisi kuesioner, atau para siswa/mahasiswa diminta mengembalikan kuesioner lewat jasa pos atau menaruhnya ke dalam kotak dekat pintu keluar.
Di sisi lain, peneliti kadang-kadang tidak dapat mengungkap, persoalan yang dikehendaki. Hal ini dapat disebabkan oleh rasa takut yang menyelimuti responden, seperti takut rahasianya terbuka, atau mungkin akan mempengaruhi proses sosial yang terjadi di masyarakat atau karena peneliti belum dapat menciptakan hubungan baik atau "good rapport" dengan responden (Ary, 1972). Kiranya, kasus seperti itu tidak memberi kesempatan kepada responden untuk berpartisipasi secara sukarela. Memaksa orang lain untuk ikut serta sebagai subjek penelitian adalah melanggar kode etik. Peneliti harus berusaha agar tidak membuat rencana penelitian yang akan melanggar kebebasan seseorang. Peneliti jangan memaksa orang (siswa, mahasiswa atau bawahan) untuk menjadi subjek dalam penelitian, kalau mereka tidak bersedia ikut serta. Orang-orang ini seharusnya mempunyai kebebasan untuk ikut serta dalam suatu penelitian seperti halnya orang lain.

b. Tidak merugikan partisipan
Lepas dari apakah responden berpartisipasi secara sukarela atau tidak, penelitian seharusnya tidak merugikan masyarakat yang diteliti. Barangkali, hal atau contoh yang jelas dalam praktik yaitu berhubungan dengan pengungkapan atau penyampaian informasi yang akan mengganggu atau membahayakan rumah tangga, persahabatan atau pekerjaan mereka atau terhadap bahaya yang tidak nampak. Subjek harus dilindungi bukan saja dari kerugian fisik, melainkan juga dari kemungkinan kerugian apapun. Pengungkapan secara terbuka hasil penelitian yang tidak wajar atau merendahkan karakteristik partisipan, akan menjadikan mereka tidak senang atau tidak puss.
Rancangan penelitian sosial mungkin memaksa partisipan untuk menghadapi berbagai aspek mereka sendiri yang mereka anggap tidak normal, sehingga partisipan menghadapi resiko karenanya. Berkaitan dengan hal itu, di Amerika Serikat, misalnya, perguruan tinggi atau lembaga yang belum mempunyai komisi pertimbangan semacam DHEW = US Departemen of Healt, Education, and Welfare" yang mengikuti kode etik penelitian, membentuk apa yang disebut dewan pertimbangan institusional (Ary, 1972). Dewan ini menetapkan apakah subjek penelitian menghadapi resiko menurut pedoman yang diberikan oleh DHEW ataukah tidak. Dewan ini tidak secara otomatis melarang penelitian yang subjeknya menghadapi resiko. Mungkin saja penelitian tersebut dapat disetujui, jika resiko yang dihadapi subjek itu diimbangi oleh kemungkinan manfaatnya bagi mereka atau oleh pentingnya pengetahuan yang akan diperoleh, serta apabila subjek sudah diberitahu mengenai resiko tersebut dan telah secara sukarela menyatakan persetujuannya untuk ikut serta dalam penelitian itu.
Peneliti, seharusnya tahu bahwa beberapa penelitian yang dilakukan mengandung resiko merugikan orang lain. Oleh karena itu, peneliti hendaknya memiliki dasar-dasar penelitian ilmiah yang kuat untuk menghindari adanya kerugian bagi partisipan, apabila model penelitian tersebut penting untuk dilakukan.

c. Tanpa nama dan kepercayaan
Kepastian perlindungan kepentingan dan tingkah laku subjek yang menarik adalah perlindungan terhadap identitas mereka, terutama penelitian survei. Bila pembeberan jawaban survei akan melukai hati responden, ketaatan pada norma ini menjadi lebih penting. Dua cara dalam menanggulangi hal ini yaitu tanpa menyebut nama dan memberi keyakinan atau kepercayaan. Jawaban barangkali dipertimbangkan untuk tanpa nama. Namun ketika peneliti perlu mengidentifikasi jawaban yang diberikan responden yang tersedia, hal ini tidak dapat dilaksanakan. Ini berarti bahwa sebuah penelitian dengan wawancara, misalnya, tidak bisa tanpa nama atau menggunakan nama samaran. sebab tanpa nama atau menggunakan nama samaran membuat sulit peneliti dalam mengikuti jejak seseorang partisipan. Dengan demikian, dalam hal di mana sifat penelitian menurut peneliti mengetahui identitas subjek, maka ia harus memperoleh persetujuan dan kepercayaan subjek yang bersangkutan terlebih dahulu serta mengambil langkah-langkah pengamatan yang perlu guna melindungi kerahasiaan jawaban tersebut. Satu hal yang perlu dimaklumi, bahwa tanpa nama atau penggunaan nama samaran, untuk diartikan memberi keyakinan terhadap responden berupa jaminan perlindungan dalam sebuah penelitian

d. Identitas penelitian
Penelitian yang memegang teguh identitas subjek adalah suatu pertimbangan etis penting. Berpegang pada identitas sendiri sebagai peneliti, merupakan suatu masalah lain yang perlu dikaji. Partisipan perlu mengenal identitas peneliti. Pengenalan itu kadang-kadang berguna dan hal ini sama pentingnya dengan seorang peneliti untuk mengetahui pada apa yang diinginkan.
Sementara itu, merahasiakan identitas peneliti merupakan sebuah dimensi etis penting untuk dipertimbangkan. Menipu orang tidaklah etis. Namun dalam penelitian sosial, kadang-kadang manipulasi dibenarkan oleh pemaksaan. Kendatipun demikian, perbuatan ini perlu dipertimbangkan. Kadang-kadang peneliti melakukan penelitian untuk badan tertentu, badan kesejahteraan, misalnya.
Kemudian peneliti mengatur strategi dengan mengatakan bahwa penelitian ini merupakan bagian dari penelitian universitas. Akibatnya, di satu sisi, karena ketidak jelasan identitas tadi, mungkin partisipan akan menjawab bahwa mereka lebih melarat dari sesungguhnya. Di sisi lain, peneliti barangkali bermaksud meningkatkan kualitas penelitian. Namun, tindakan semacam itu menimbulkan masalah etis dalam prosesnya.
2. Kode Etik Profesional
Masalah etik dalam penelitian merupakan soal penting, namun sekaligus hal itu merupakan soal yang ambigius. Untuk itu, sebagian perkumpulan atau perhimpunan profesi telah membuat dan mempermaklumkan kode etik formal yang menggambarkan pertimbangan
tingkah laku profesional. The American Association for Public Opinion Research (AAPOR), yang merupakan sebuah perhimpunan partikelir ilmu-ilmu sosial, misalnya, telah berhasil membuat kesepakatan etik penelitian. Sebagai gambaran bagaimana bentuk dan isi kesepakatan itu, sebagaimana tertera di bawah ini.
KODE ETIK PROFESIONAL DAN KEBIASAAN
Kami, anggota kelompok the American Association for Public Opinion Research, berjanji akan melaksanakan prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam kode berikut ini.
Tujuan ini adalah mendorong semangat bekerja dalam profesi penelitian pendapat masyarakat. (Dengan penelitian pendapat masyarakat, kami bermaksud mempelajari dengan sumber pokok dari informasi tentang kepercayaan seseorang, kesukaan, dan tingkah laku sebagai laporan yang diberikan oleh mereka secara perseorangan baik pria maupun wanita).
Kami sanggup untuk tetap menjaga patokan yang tinggi dari kompetensi ilmiah dan integritas kerja kami, antara kami dan klien serta masyarakat umum. Kami selanjutnya menyanggupi untuk menolak semua tugas yang disebabkan atau kewajiban yang tidak konsisten dengan prinsip dari kode ini.
I. KODE
Prinsip-prinsip praktek profesional dalam tuntutan pekerjaan kami
Kami akan betul-betul berhati-hati dalam mengumpulkan dan mengolah data, mengambil semua langkah secara wajar sehingga memperoleh hasil yang tepat.
Kami akan betul-betul berhati-hati dalam mengembangkan desain penelitian dan dalam menganalisis data. Kami hanya akan menggunakan alat dan metode analisis yang dalam keputusan profesional tepat untuk memecahkan problema penelitian yang ditangani.
Kami tidak akan memilih alat dan metode analisis yang karena isi kekhususannya menghasilkan keputusan tertentu yang diinginkan.
Kami tidak akan dengan sengaja membuat interpretasi hasil penelitian, juga kami tidak akan berdiam diri mengijinkan interpretasi-interpretasi yang tidak konsisten dengan data yang tersedia.
Kami tidak akan dengan sengaja menerapkan interpretasi tersebut sampai memperoleh kepercayaan lebih besar dari data yang memang terjamin itu.
Kami akan menggambarkan penemuan-penemuan kami, ketelitian metode, serta rincian yang tepat dalam semua laporan penelitian.
II. Prinsip-prinsip tanggung jawab profesi dalam kaitannya dengan rakyat.
A. Masyarakat Umum
Kami akan bekarja sama dengan wakil-wakil masyarakat yang sah dengan manggambarkan metode yang digunakan dalam penelitian kami.
Kami akan memelihara hak untuk menyetujui penyebaran penemuan- penemuan kami, apakah dianggap berhasil atau tidak bagi kami. Apabila terjadi salah tafsir, kami akan menjelaskan pada masyarakat dan bersedia untuk memperbaikinya, meskipun ada kewajiban kami untuk merahasiakan klien dalam segala kehormatan dan harga dirinya.
B. Klien atau Sponsor
Kami akan memegang rahasia semua keterangan yang diperoleh tentang masalah-masalah rahasia umum klien dan tentang penemuan-penemuan penelitian, kecuali pada keterangan yang dinyatakan sah
Kami akan berhati-hati terhadap keterbatasan teknik dan fasilitas kami dan hanya akan menerima tugas penelitian yang dapat diselesaikan dalam keterbatasan-keterbatasan itu.
C. Profesi
Kami akan menyebutkan nama keanggotaan kami dalam suatu perkumpulan sebagai bukti dari kompetensi profesi, sepanjang perkumpulan itu tidak menetapkan secara resmi orang-orang atau organisasinya.
Kami menyadari akan tanggung jawab kami untuk menyumbang hasil penelitian pada pengembangan ilmu pengetahuan dan menyebarkan sebebas mungkin gagasan dan penemuan yang muncul dari penelitian kami.
D. Responden
Kami tidak akan berbohong dalam meneliti responden atau menggunakan cara yang memaksa melalui kekerasan atau merendahkan mereka.
Kami akan melindungi setiap responden dalam keadaan tanpa nama, kecuali untuk penggunaan kepentingan tertentu. 

Kalau ditelaah, kode etik profesional ini merupakan suatu kemajuan ke arah meningkatkan kualitas dan usaha menghindari beberapa hal yang merugikan dalam penelitian. Namur demikian, sudah dapat diterka bahwa dengan kode etik profesional, belum seluruh persoalan penelitian sosial dapat dipecahkan. Beberapa ahli penelitian sosial, boleh jadi setuju terhadap beberapa hal dan tidak setuju terhadap beberapa prinsip lainnya. Hal ini dapat dilihat pada penelitian Laud Humphreys tentang perilaku homoseksual dan penelitian Milgram tentang kepatuhan orang (Babbie, 1983: 457-463).
Permasalahan yang dipertentangkan dalam penelitian Humpreys, terletak pada keikut sertaan Humphreys pada urusan-urusan orang lain di tempat istirahat dan teman-teman yang berkaitan dengan perubahan tingkah laku homoseksual, dihubungkan dengan beberapa orang yang bukan homoseksual. Hal lain, yaitu terletak pada kebohongan yang dilakukan Humphreys dengan berdalih bahwa dia hanya bertindak sebagai penonton atau “watchqueen" diruang teh atau "tearoom" dimana para homoseksual berhubungan. Penelitian Humphreys bertentangan dengan Kode Etik Pembukaan, II.A.2, II.B.1, II.D.2.
Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Milgram tentang kepatuhan orang. Penelitian ini mendasarkan pada kata- kata klise pada Perang Dunia II, yaitu kebiasaan tentara Jerman memanfaatkan kekejaman seperti "saya hanya menuruti perintah". Sudut pandang ini memunculkan komentar, bahwa tingkah laku bagaimanapun tercelanya dapat dibenarkan jika ada orang lain yang bertanggung jawab. Jika pejabat tinggi memerintahkan seseorang tentara untuk membunuh bayi, maka tentara itu bebas dari tanggungjawab atas tindakannya. Mendasarkan pada pandangan tersebut di atas, Milgram mengobservasi kesediaan orang-orang menyakiti orang lain ketika diperintah. Milgram membawa 40 orang pemuda dari berbagai profesi yang berbecla ke suatu laboratorium, yang dirancang untuk studi ini. Kepada 40 orang pemuda tersebut, Milgram memberi peran sebagai guru dan yang lain sebagai murid. Para pemuda yang berperan sebagai murid; pergelangan tangannya diikat pada sebuah kursi yang beraliran listrik. Sedangkan yang berperan sebagai guru, ditempatkan di depan papan kontrol yang terdiri atas tombol-tombol aliran listrik. Masing-masing tombol mempunyai label dengan voltase berjarak dari 15 sampai 315 volt. Tombol-tombol itu juga mempunyai label lain dengan guncangan berat, goncangan yang membahayakan, dan guncangan yang mematikan (extreme intensity shock; danger-severe shock).
Percobaan kemudian dimulai. Guru membacakan daftar pasangan kata-kata kepada siswa, kemudian mengetes kemampuannya untuk menjodohkan kata-kata tadi. Bilamana siswa membuat kesalahan, guru diperintahkan oleh penguji untuk menekan tombol mulai dengan sengatan listrik yang rendah. Melalui sebuah pintu terbuka akan didengar reaksi siswa. Lalu guru mengetes lagi dengan pasangan kata-kata lain. Dan, bilamana siswa tidak dapat menjawab tes berikutnya itu, tombol dengan sengatan listrik lebih besar ditekan oleh guru,  sampai siswa berteriak, menendang tembok atau dinding, dan meminta belas-kasihan. Demikian, seterusnya sampai penguji memerintah menekan tombol dengan guncangan yang mematikan.
Apa yang Anda akan perbuat ketika murid-murid berteriak, menendang tembok atau dinding, meminta belas kasihan, atau mereka diam tidak memberi tanda-tanda kehidupan? Percobaan Milgram telah dikritik banyak orang, baik metodologinya maupun etiknya. Dari segi etik, kritik khusus ditujukan pada akibat-akibat dari percobaan itu terhadap para subjek. Sedangkan dari segi metologi, apakah tidak ada cara lain untuk menguji kepatuhan orang selain yang telah dicobakan itu? Penelitian Milgram bertentangan dengan Kode Etik: Ketentuan Pembukaan, I.B.I.C, II.D.1.

3. Politik dalam Penelitian Sosial
Memahami makna etik dan politik sangat tergantung pada pandangan pokok ideologi (Babbie, 1983; Sastrapratedja, dkk, 1986). Earl Babbie, selanjutnya menerangkan dua cara untuk membedakan etik dari masalah politik. Pertama, meskipun etik dan politik mempunyai hubungan yang erat dalam penelitian sosial berkaitan dengan pengembangan metode penelitian. Sedangkan masalah politik berkaitan dengan hakikat dan kegunaan penelitian. Contoh, munculnya beberapa kritik terhadap keberadaan percobaan Milgram. Dikatakan bahwa metode yang digunakan pada percobaan tersebut membahayakan para subjek. Sedangkan keberatan politik ialah bahwa kepatuhan bukan suatu topik yang baik untuk diteliti, karena: (1) mempelajari keinginan orang mengikuti perintah dari penguasa yang lebih tinggi tidak perlu, (2) hasil penelitian tidak dapat digunakan untuk membuat orang lebih patuh. Kedua, hal yang membedakan etika dari aspek politik ialah tidak adanya aturan formal untuk menerima tingkah laku politik. Meskipun beberapa norma etika memiliki aspek politik, namun tidak seorang pun mengembangkan seperangkat norma politik yang disetujui oleh penelitian sosial.
Peran politik dan kaitannya dengan ideologi tidaklah unik dalam penelitian sosial. Dalam perspektifnya, politik memiliki tiga tujuan penting. Pertama, disadari bahwa ilmu pengetahuan tidak dijamah oleh politik. Ilmu pengetahuan sosial, dalam hal tertentu merupakan bagian dari kehidupan sosial, manusia mempelajari ilmu sosial karena ilmu itu bersangkut paut dengan orang. Ilmuwan adalah manusia dan perasaan manusia sering ditampilkan melalui profesi hidup mereka. Kedua, ilmu pengetahuan terjadi dibawah persaingan dan persengketaan politik. Kendatipun, dalam hal ini, ketepatan penilaian ilmuwan dapat menyelesaikan masalah, namun persoalan baru, muncul dan perlu dipelajari pula. Pendek kata, pertentangan ideologi tidak membawa ilmu pengetahuan kepada penyelesaian, tetapi semata-mata membuat lebih menarik. Ketiga, hendaknya ideologi merupakan dasar pertimbangan pengembangan penelitian sosial. Selain itu, ia juga merupakan dasar dalam menambah kehati-hatian terhadap metode, hakikat dan kegunaan penelitian sosial. Banyak nilai-nilai ideologi memperkokoh fungsi ilmu pengetahuan, sehingga dapat menunda atau mengoreksi kelemahan manusia.

E. Ruang Lingkup dan Fungsi Penelitian
Kemajuan umat manusia dan bahkan eksistensi manusia sangat tergantung pada tekad manusia untuk menghadapi tantangan, masalah yang sangat kompleks ini. Penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam membantu manusia memperoleh kemajuan, pengetahuan baru, atau memperoleh jawaban atas suatu pertanyaan atau pemecahan atas suatu masalah. Dalam konteks seperti itu, maka fungsi penelitian adalah membantu manusia meningkatkan kemampuannya untuk menginterpretasikan fenomena-fenomena masyarakat yang kompleks dan kait-mengait, demi kemajuan manusia atau demi eksistensi manusia itu sendiri.
Berbekal kodrat hasrat ingin tahu, dengan tidak mengenal lelah, manusia dari hari ke hari terus berusaha mengatasi pertanyaan dan masalah yang dihadapinya. Tetapi dari hari ke hari juga masih banyak masalah yang belum terpecahkan, baik masalah yang sudah lama menjadi perhatian ilmu pengetahuan, maupun masalah yang baru yang belum pernah terpikirkan oleh siapapun. Sudah barang tentu semua ini merupakan tantangan bagi peneliti. Dalam kajian wanita, misalnya banyak masalah atau isu yang perlu dipecahkan seperti berikut ini. 
	Deklarasi Beijing: wanita dan kemiskinan, pendidikan dan pelatihan untuk wanita, wanita dan kesehatan, perlawanan kekerasan wanita, wanita dan konflik militer, wanita dan ekonomi, wanita dalam kekuasaan dan pembuat keputusan, mekanisme kelembagaan untuk kemajuan wanita, hak-hak asasi wanita, wanita dan media, wanita dan lingkungan, anak perempuan.
	Masalah/Isu aktual: kerusuhan, pemogokan, kekerasan/penganiayaan, kematian ibu melahirkan, HIV/AIDS, anak jalanan, lingkungan, pengangguran, korban PHK, ketidak-adilan, buruh, kepemimpinan, kesehatan reproduksi, lanjut usia (lansia), remaja-wanita.
Agenda Abad 21 (Lingkungan): pengentasan kemiskinan, perubahan pola konsumsi, dinamika kependudukan, pengelolaan dan peningkatan kesehatan, pengembangan perumahan dan pemukiman, globalisasi sistem perdagangan, pengelolaan limbah berbahaya dan beracun, pengelolaan sumberdaya lahan, pengelolaan sumberdaya air, pengelolaan keanekaragaman hayati, pengembangan bioteknologi, dan polusi udara/air. 
Bagaimana dalam pendidikan moral? Masalahnya sama saja. Banyak penelitian yang bersimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara aspek moral dan kemajuan bangsa (Megawangi, 2004). Lebih lanjut, Lickona (dalam Megawangi, 1992) mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda-tanda zaman yang harus diwaspadai, karena tanda-tanda ini berarti bahwa sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran. Tanda-tanda yang dimaksud adalah meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, pengaruh peer group yang kuat dalam tindak kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri (seperti penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas), makin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, menurunnya etos kerja, makin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, membudayanya ketidakjujuran, dan adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama.
Jika dicermati, berdasarkan bukti-bukti empirik dan hasil penelitian yang berkenaan dengan hal tersebut ternyata kesepuluh tanda tersebut sudah ada di Indonesia. Penelitian Dina (dalam Megawangi, 2004) di lima SMK-TI Bogor, bersimpulan bahwa  (1) 66,7% dari 903 responden terlibat dalam tawuran, (2) 25% dari 203 responden mengaku anggota gang, (3) 30,3% terlibat minuman keras sampai mabuk; 15,4% pecandu narkoba; 34,6% berjudi taruhan; 68% menonton film porno; 3,2% pernah melakukan hubungan seks, (4) 87% sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah (tugas sekolah); 75% sering membolos; 33% keluyuran dengan kawan pada waktu jam sekolah; 57% gemar duduk di pinggir jalan (5) 81% sering membohongi orang tua; 30,6% pernah memalsukan tanda tangan orang tua/wali/guru; 13% sering mencuri; dan 11% sering memalak. 
Banyak masalah dalam pendidikan moral yang belum terpecahkan. Tyler dalam bukunya The Field of Educational Research, dalam (Naga, 1980), mengingatkan bahwa faktor-faktor yang terlibat dalam penelitian pendidikan, kini makin bertambah kompleks. Tyler mengisyaratkan bahwa tidak lagi para peneliti dapat mengharapkan jawaban langsung atas pertanyaan tentang apa yang dapat dilakukan di bidang pendidikan serta bagaimana cara melakukannya. Kompleksitas masalah pendidikan memang diakibatkan oleh luasnya ruang lingkup pendidikan itu sendiri. Di dalam hal ini Tyler menyebutkan delapan wajah yang merupakan peta konseptual pendidikan, yaitu: mata pelajaran, pelajar (kegiatan dan intelegensi mereka), cara mengajar, guru, sekolah sebagai lembaga sosial, lingkungan rumah, lingkungan kawan sebaya (peer group), lingkungan masyarakat (community).
Kendati masalah pendidikan moral sangat kompleks dan luas ruang lingkupnya, usaha ke arah mencari jawaban dari bermacam-macam problema pendidikan moral harus tetap digalakkan sehingga pembaharuan dan pengembangan pendidikan moral  dapat dilaksanakan dengan tuntas. Sehubungan dengan hal di atas, di perguruan tinggi, khususnya, harus terus dilaksanakan kegiatan-kegiatan penelitian sebagai pelaksanaan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Di dalam laporan-laporan penelitian, termasuk skripsi, tesis, disertasi, tidak jarang disebutkan bahwa penelitian yang hasilnya dilaporkan itu ditujukan untuk secara langsung memecahkan masalah-masalah praktis. Penelitian tentang pemuda dan remaja dikatakan dilakukan untuk mencegah kenakalan remaja; penelitian tentang tunawisma dan tuna-karya dikatakan untuk memecahkan masalah sosial; penelitian tentang perpustakaan dilakukan dengan maksud meningkatkan penelitian perpustakaan sebagai pusat informasi; penelitian tentang penggunaan diskusi di dalam sistem penyampaian dikatakan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar; penelitian tentang kependudukan dikatakan dilakukan untuk usaha-usaha mengatur kepadatan penduduk; penelitian tentang karakter untuk membentuk karakter bangsa yang cerdas, dan sebagainya.
Sehubungan dengan penelitian pendidikan dan hasilnya, Tyler mengemukakan lima fungsi penelitian pendidikan yang dapat dilakukan pada masa kini. Kelima fungsi penelitian pendidikan itu mencakup:
1) menunjukkan isi dan cara mengajar serta mengorganisasikan dan menjalankan sekolah,
2) menilai program, prosedur dan bahan-bahan untuk menunjukkan hasil pendidikan yang telah dicapai, biaya dalam ukuran waktu, usaha dan bahan-bahan, dan keadaan hasil-hasil, yang dicapai,
3) membentuk suatu badan informasi tentang usaha pendidikan yang bermanfaat dalam penyusunan kebijakan dan pengambilan keputusan,
4) menyediakan pandangan, rangsangan dan penyuluhan yang berhasil untuk pembaharuan pendidikan,
5) mengembangkan teori yang lebih memadai dan sahih/valid.

Berdasarkan kajian fungsi, tujuan, dan tugas penelitian pendidikan moral, 
secara ringkas manfaat penelitian pendidikan adalah sebagai berikut.
1) Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggambarkan keadaan pendidikan dan melukiskan kemampuan sumber daya, kemungkinan pengembangan serta hambatan-hambatan yang dihadapi atau mungkin ditemukan dalam penyelenggaraan pendidikan moral.
2) Hasil penelitian dapat dijadikan sarana diagnosis dalam mencari sebab kegagalan serta masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan moral sehingga dengan mudah dapat dicari upaya untuk menanggulanginya.
3) Hasil penelitian dapat dijadikan sarana untuk menyusun kebijaksanaan dalam menyusun strategi pengembangan pendidikan moral.
4) Hasil penelitian dapat melukiskan kemampuan pembiayaan, peralatan, pembekalan, serta tenaga kerja, baik secara kualitas maupun kuantitas yang sangat berperan bagi keberhasilan dalam bidang pendidikan moral. 

F.  Ragam/Jenis Penelitian
	Penggolongan ragam/jenis penelitian, tidak selalu dapat diikuti oleh semua orang. Kecuali adanya kerancuan antara penggolongan yang satu dengan penggolongan yang lain, penggolongan ini juga tergantung kepada kriteria. Secara umum (Hadi, 1980; Nawawi, 1983; Ashshofa, 1998; Supratman, 2005; Bungin (ed), 2010; Sugiyono, 2010) mengemukakan jenis-jenis penggolongan penelitian berikut ini.

1) Penggolongan menurut bidangnya: penelitian pendidikan, penelitian sejarah, penelitian ilmu teknik, penelitian biologi, penelitian ekonomi, dsb.
2) Penggolongan menurut tempatnya yaitu penelitian laboratorium, penelitian perpustakaan, dan penelitian kancah.
3) Penggolongan menurut pemakaiannya: penelitian murni (pure research) dan penelitian terpakai (applied research).
4) Penggolongan menurut tujuan umumnya: penelitian eksploratif, penelitian perkembangan, dan penelitian verifikatif.
5) Penggolongan menurut tarafnya yaitu penelitian deskriptif dan penelitian inferensial.
6) Penggolongan menurut pendekatannya: penelitian longitudinal dan penelitian cross-sectional. 
7) Penggolongan menurut metodenya: penelitian survey, ekspostfacto, eksperimen, naturalistik, policy research, action reseach, evaluasi, sejarah, research and development. 
Sedangkan penggolongan lain berdasar atas sifat-sifat masalahnya, penelitian dapat digolongkan menjadi sembilan macam kategori (Issac, 1983; Depdikbud, 1984), yaitu: penelitian historis, penelitian deskriptif, penelitian perkembangan, penelitian kasus dan penelitian lapangan, penelitian korelasional, penelitian kausal-komparatif, penelitian eksperimental sungguhan, penelitian eksperimental semu, penelitian tindakan. 
1.  Penelitian Historis
Penelitian historis bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan data, menilai data, menafsirkan data, dan menyimpulkan data. Dalam penelitian ini perhatian dipusatkan pada proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yang timbul di masa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha untuk kenyataan-kenyataan sejarah. Malahan juga dapat berguna untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang. Penelitian historis tergantung kepada data masa lampau yang tersedia. Dalam berbagai jenis sumber data, dapat dibedakan sumber-sumber data historis dokumenter sebagal berikut:
a. peninggalan materi: fosil, piramida, senjata, alat atau perkakas, hiasan, bangunan, benda-benda budaya
b. peninggalan tertulis: popyrus, daun (lontar) bertulis, kronik, relief candi, catatan kasus, buku, harian, arsip negara dan lain-lain
c. peninggalan tak tertulis: adat, bahasa, dongeng, kepercayaan, dan sejenisnya.
Sedang menurut sifatnya (ditinjau dari tujuan penelitian), macam-macam data dapat digolongkan dalam dua golongan berikut ini.
a. Data primer, yaitu data yang diambil dari sumber primer. Dalam hal ini peneliti (penulis) secara langsung melakukan observasi atau penyaksian kejadian-kejadian yang dituliskan.
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber sekunder. Dalam hal ini peneliti melaporkan hasil observasi orang lain yang satu kali atau lebih telah lepas dari kejadian aslinya.
Tugas peneliti dalam penelitian historis ialah mengadakan konsruksi mengenai masa lampau. Tetapi dalam mengadakan rekonstruksi itu, tidak semua peristiwa yang sudah silam dapat diulangi terjadinya sehingga ia harus mendasarkan diri pada fakta-fakta sejarah. Fakta tersebut, yang diterimanya dari berbagai sumber, banyak tergantung kepada orang-orang yang terdahulu hidup yang menjadi pelaku atau pembuat sejarah yang kini diselidikinya. Karena itu, peneliti harus mempunyai cara-cara untuk meneliti apakah fakta-fakta itu benar-benar asli dan dapat dipercaya ataukah tidak.
Untuk menentukan bobot, bisa dilakukan dengan dua macam kritik, yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal meneliti keaslian sumber data, sedangkan kritik internal meneliti kebenaran isi (data) sumber itu. Evaluasi kritis inilah yang menyebabkan penelitian historis sangat tertib dan ketat. Beberapa jenis penelitian historis yang dapat dikemukakan adalah:
a. Penelitian komparatif-historis yaitu penelitian yang dilakukan dengan meneliti perhubungan lebih dari satu fenomena yang sejenis atau meneiiti dua buah kondisi, yang kemudia tumbuh yang bentuknya berlainan, sungguhpun hakekatnya sama.
b. Penelitian legal atau yuridis, yaitu penelitian yang memberi kemungkinan untuk menjawab soal-soal yang bersangkut paut dengan misalnya. pelembagaan suatu cara mendidik, pengaruh-pengaruh teori pendidikan terhadap suatu fenomena pelaksanaan sistem pendidikan dan akibatnya dan sebagainya.
c. Penelitian bibliografis dalam setiap bidang ilmu pendidikan, yaitu penelitian yang, misalnya menghimpun pendapat para ahli dalam satu organisasi dari data dokumenter.
d. Penelitian biografis yaitu penelitian yang bertujuan memberikan pengertian tentang subjek, dan berusaha menetapkan dan menjelaskan dengan teliti kenyataan-kenyataan hidup dari subjek yang diselidiki, pengaruh-pengaruh yang diterima subjek, sifat dan watak subjek, serta nilai subjek itu terhadap perkembangan suatu aspek kehidupan. Sumber untuk menyusun biografi itu dapat diperoleh dari surat-surat yang ditulis subjek, karangan mengenai dirinya, peristiwa yang digali dari orang-orang yang terdekat dengannya, buku harian subjek dan lain-lainnya. 
Langkah-langkah pokok penelitian historis, sebagai berikut:
a. mendefinisikan masalah,
b. merumuskan tujuan penelitian dan jika mungkin rumuskan hipotesis yang akan memberi arah dan fokus bagi kegiatan penelitian itu,
c. mengumpulkan data, dengan selalu mengingat perbedaan antara sumber primer dan sumber sekunder,
d. mengevaluasi data yang diperoleh dengan melakukan kritik eksternal dan kritik internal,
e. menuliskan laporan.

2. Penelitian Deskriptif
Penelitian ini bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Para ahli dalam bidang penelitian belum mencapai kesepakatan pendapat mengenai penelitian deskriptif ini. Sebagian ahli menerangkan, bahwa penelitian deskriptif sangat luas, ia meliputi segala macam bentuk penelitian, kecuali penelitian historis dan penelitian eksperimental. Dalam arti luas itu biasanya digunakan istilah penelitian survei. Penelitian deskriptif memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada sekarang dan aktual dengan tujuan mencandra gejala yang ada, mengidentifikasi masalah- masalah yang sedang berkembang, dan membuat komparasi dan evaluasi.
Langkah-langkah pokok penelitian deskriptif, adalah sebagai berikut:
a. mendefinisikan dengan jelas dan spesifik tujuan yang akan dicapai,
b. merancang cara pendekatannya,
c. mengumpulkan data,
d. menyusun laporan.
3. Penelitian Perkembangan
Penelitian perkembangan bertujuan untuk menyelidiki pola perurutan pertumbuhan dan atau perubahan sebagai fungsi waktu. Penelitian perkembangan memusatkan diri pada studi mengenai variabel-variabel dan perkembangannya setelah beberapa waktu tertentu, sehingga kemudian diketahui pola-pola pertumbuhannya, lajunya, arahnya, perurutannya dan faktor perhubungan satu sama lain yang mempengaruhi sifat-sifat perkembangannya itu.
Langkah-langkah pokok penelitian perkembangan, adalah sebagai berikut:
a. mendefinisikan masalah atau rumusan tujuan-tujuannya,
b. melakukan penelaahan kepustakaan,
c. merancang cara pendekatan,
d. mengumpulkan data,
e. mengevaluasi data yang terkumpul,
f. menyusun laporan.
4. Penelitian Kasus dan Penelitian Lapangan
Penelitian kasus dan penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang keadaan latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. Penelitian kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu, yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisasi mengenai unit tersebut. 
Langkah-langkah pokok penelitian kasus dan penelitian lapangan, sebagai berikut:
a. merumuskan tujuan yang akan dicapai,
b. merancang cara pendekatannya,
c. mengumpulkan data,
d. mengorganisasi data dan informasi yang diperoleh itu menjadi rekonstruksi unit studi yang koheren dan terpadu secara baik,
e. menyusun laporan.
5.  Penelitian Korelasional
Penelitian korelasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Penelitian korelasional cocok dilakukan bila variabel-variabel yang diteliti rumit dan/tak dapat diteliti dengan metode eksperimental atau tak dapat dimanipulasikan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah taraf atau tinggi rendahnya saling hubungan dan bukan ada atau tidak adanya saling berhubungan tersebut. Pengukuran taraf saling hubungan dimaksudkan dapat saja terjadi pada beberapa variabel dan saling berhubungannya secara serentak dalam kenyataannya.
Langkah-langkah pokok penelitian korelasional, sebagai berikut:
a. mendefinisikan masalah,
b. melakukan penelaahan kepustakaan,
c. merancang pendekatannya,
d. mengumpulkan data,
e. menganalisis data yang telah terkumpul dan membuat interpretasinya,
f. menulis laporannya.
6.  Penelitian Kausal Komparatif
Penelitian kausal komparatif bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab-akibat, atas dasar pengamatan terhadap akibat yang ada, dengan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu. Penelitian kausal komparatif bersifat expost facto, artinya data dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan satu atau lebih akibat (sebagai dependent variables) dan menguji data itu dengan menelusur kembali ke masa lampau untuk mencari sebab-sebab, saling hubungan, dan maknanya. 
Langkah- langkah pokok penelitian kausal komparatif, sebagai berikut:
a. mendefinisikan masalah,
b. melakukan penelaahan kepustakaan,
c. merumuskan hipotesis-hipotesisnya,
d. merumuskan asumsi-asumsi yang mendasari hipotesis-hipotesis itu,
e. merancang cara pendekatannya,
f. memvalidasikan teknik untuk mengumpulkan data dan menginterpretasikan hasilnya,
g. mengumpulkan dan menganalisis data,
h. menyusun laporan.

7. Penelitian Eksperimental Sungguhan
Penelitian eksperimental sungguhan bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimental, satu atau lebih kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan. Dalam pengertian yang luas, bereksperimen ialah mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat sesuatu hasil. Hasil itu akan menegaskan perhubungan kausal antara variabel-variabel yang diselidiki.
 Tujuan eksperimen bukanlah pada pengumpulan dan deskripsi data, melainkan pada penemuan faktor-faktor penyebab dan faktor-faktor akibat, karena itu dalam eksperimen akan ditemukan dinamika dalam interaksi variabel-variabel. Di dalam penelitian eksperimetal, secara khas digunakan kelompok kontrol sebagai "garis dasar" untuk dibandingkan dengan kelompok (kelompok-kelompok) yang dikenai perlakuan eksperimental. Semua variabel penting dalam rancangan eksperimen yang klasik, diusahakan agar konstan. Kecuali variabel perlakuan yang secara sengaja dimanipulasikan atau dibiarkan bervariasi. 

Langkah- langkah pokok penelitian eksperimental, sebagai berikut:
a. melakukan survei kepustakaan. yang relevan dengan masalah,
b. mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah,
c. merumuskan hipotesis, berdasar atas penelaahan kepustakaan,
d. mendefinisikan pengertian-pengertian dasar dan variabel-variabel utama,
e. menyusun rencana eksperimen,
f. melaksanakan eksperimen,
g. mengatur data kasar itu dalam cara yang mudah bagi analisis selanjutnya,
h. menerapkan tes signifikansi untuk menentukan taraf signifikansi hasilnya,
i. membuat intepretasi mengenai hasil testing itu.

8. Penelitian Eksperimental Semu
Penelitian eksperimental semu bertujuan untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang sebenarnya
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan/atau
memanipulasi semua variabel yang relevan. Dalam hal ini penelitian
harus dengan jelas mengerti kompromi-kompromi apa yang ada pada
validitas internal dan validitas eksternal, rancangannya dan berbuat sesuai
dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut. Perbedaan penelitian
eksperimental sungguhan dengan penelitian eksperimental semu sangat
kecil, terutama kalau yang dipergunakan sebagai subjek adalah manusia.
Penelitian eksperimental semu secara khas dikenakan pada keadaan praktis yang di dalamnya tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan, kecuali beberapa variabel tersebut. Penelitian mengusahakan untuk sampai sedekat mungkin dengan persyaratan penelitian eksperimental yang sebenarnya yang dengan saksama menunjukkan perkecualian dan metode kontrol parsial berdasar atas identifikasi secara saksama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi validitas internal dan validitas eksternal. Langkah-langkah pokok penelitian eksperimental semu sama dengan langkah-langkah dalam melakukan penelitian eksperimental sungguhan, yaitu dengan memahami sungguh-sungguh masing-masing keterbatasan dalam hal validitas internal dan eksternalnya.

9.  Penelitian Tindakan
Penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah-masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain. Penelitian tindakan disebut juga penelitian evaluasi atau penelitian praktis seperti apa yang merupakan masalah pokok dari suatu masyarakat, program apa yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi masalah itu; bagaimana program itu dapat dilaksanakan, dan apakah tujuannya tercapai. Penelitian semacam ini cukup praktis dan relevan untuk situasi aktual dalam dunia kerja. Walaupun demikian, terdapat kelemahan karena beberapa hal seperti validitas internal dan eksternalnya lemah, tujuannya, sampelnya terbatas dan tidak representatif dan kecilnya kontrol terhadap variabel bebas. 
Langkahlangkah pokok penelitian tindakan, sebagai berikut:
a. mendefinisikan masalahnya atau menetapkan tujuannya,
b. melakukan penelaahan kepustakaan,
c. merumuskan hipotesis atau strategi pendekatan,
d. mengatur "research setting"nya dan menjelaskan prosedur serta kondisi kondisinya, 
e. menentukan kriteria evaluasi, teknik pengukuran, dan lain-lain, 
f. menganalisis data yang terkumpul,
g. menuliskan laporan.
G. Perbedaan Penelitian Kualitatif dengan Penelitian Kuantitatif
Pendekata-pendekatan penelitian (kuantitatif, kualitatif, dan metode campuran) pada hakikatnya tidaklah terpisah satu sama lain seperti ketika pertama kali muncul (Creswell, 2009). Pendekatan kualitatif  dan kuantitatif seharusnya tidak dipandang sebagai antitesis  atau dikotomi yang saling bertentangan; keduanya hanya merepresentasikan hasil akhir yang berbeda, namun tetap dalam satu continuum (Newman & Benz dalam Creswell, 2009). Suatu penelitian hanya akan lebih kualitatif ketimbang kuantitatif atau sebaliknya. 
Para ahli, khususnya pengembang penelitian, telah mencoba membeberkan perbedaan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Kebutuhan pemahaman yang benar dalam menggunakan pendekatan, metode ataupun teknik untuk melakukan penelitian merupakan hal yang penting agar dapat dicapai hasil yang akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya (Sarwono, 2011).
Lebih lanjut, kepemilikan akan pengetahuan terhadap perbedaan-perbedaan tersebut dimaksudkan agar mengetahui kecenderungan arah penelitian dan representasi arah hasil akhir penelitian-penelitian tersebut, sehingga dapat dicapai hasil yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Tabel 1.1 berikut ini adalah rangkuman perbedaan antara pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan mendasarkan pada tulisan Bogdan dan Biklen (1982); Moleong (1990); Sudjana dan Ibrahim (1989); Rohidi (1997); Sugiyono (2010): Sarwono (2011).






Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian Kualitatif dengan Kuantitatif

	Aspek yang
dibandingkan
	Penelitian


	
	Kualitatif
	Kuantitatif

	Ungkapan-ungkapan
yang dikaitkan dengan pendekatan.
	ethnografi, studi kancah, data lunak, interaksi simbolis, perspektif dari dalam, naturalistik, ethnometodologis, deskriptif, fenomenologis, dokumenter,  sejarah kehidupan, studi kasus, ekologis 
	eksperimental data keras, perspektif, empirik, statistik


	Konsep-konsep kunci yang dihubungkan dengan pendekatan

	makna, terbatas,  pemahaman berdasar akal kritis, pembatasan situasi, kehidupan sehari-hari, pemahaman,  proses, aturan yang dinegosiasi untuk semua tujuan praktis bentuk sosial 
	variabel, operasional, reliabilitas, validitas, hipotesis, makna secara statistik 

	Pertanyaan teoritis

	interaksi simbolis, ethnometodologi,  fenomenologi, kebudayaan, idealisme
	fungsionalisme struktural, realisme positivisme, aliran tingkahlaku,logik, empirisme

	Pertautan ilmu
	sosiologi, antropologi, sejarah
	psikologi, sosiologi, ekonomi, ilmu politik

	Tujuan
	mengembangkan konsep-konsep yang sensitif, menggambarkan kenyataan berganda, teori lapangan 
mengembangkan pemahaman makna, menemukan teori
	menguji teori, mengukuhkan fakta-fakta, deskripsi secara ststistik, menunjukkan hubungan-hubungan antar variabel, peramalan 

	Perencanaan
	berjalan lambat, luwes, umum, berkembang dan muncul dalam proses penelitian

	struktur ditentukan dengan ketat sejak awal, formal, kerja sampai sekecil-kecilnya, spesifik, jelas, rinci

	Penulisan usul penelitian
	singkat, spekulatif, menyarankan luas lapangan yang mungkin relevan, sering ditulis sesudah data terkumpul, tidak luas dalam tinjauan pustaka yang substantif, pernyataan umum dari
	luas, rinci dalam fokus, rinci dan khusus dalam prosedur, melalui tinjuan pustaka yang substantif, penulisan sebelum data terkumpulkan, pernyataan hipotesis-hipotesis, 

	Data
	deskriptif kualitatif, dokumen pribagi, catatan-catatan lapangan, hasil-hasil foto, kata-kata yang dimiliki msyarakat, catatan-catatan resmi dan hasil manusia lainnya
	kuantitatif, pencatatan yang dapat dikuantitatifkan, hitungan-hitungan, variabel yang dioperasionalkan, statistik

	Teknik pengumpulan data
	observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi, triangulasi 
	kuesioner, observasi dan wawancara terstruktur

	Instrumen penelitian
	peneliti sebagai instrumen  
	test, angket, wawancara terstruktur, instrumen yang telah ditera.

	Sampel
	kecil, sedikit, tak terwakili (non representatif), penentuan sampel secara teoretis, purposif, snowball, berkembang selama proses penelitian
	luas/besar, bertahap, kelompok-kelompok kontrol, ketepatan, pemilihan acak, pengendalian terhadap variabel luar, ditentukan sejak awal, representatif

	Teknik atau metode
	observasi, kajian keanekaragaman dokumen dan karya, observasi partisipasi, wawancara
	eksperimen, observasi  terstruktur, satuan-satuan data

	Hubungan dengan subjek
	empati, penekanan pada kepercayaan, bertindak dalam kedudukan yang sederajat, kontak yang mendalam subjek sebagai kawan, jangka lama sampai data jenuh 
	terbatas, waktu yang pendek, tinggal terpisah, berjarak, merupakan hubungan subjek dengan peneliti

	Hubungan peneliti dengan yang diteliti
	interaktif dengan sumber data supaya memperoleh makna
	independen, supaya terbangun objektivitas

	Piranti dan Alat
	pita rekaman, camera, handycam, orang sebagai peneliti,
	daftar-daftar, angket, indeks, skor pengujian

	Analisis data
	terus berlangsung sejak awal sampai akhir penelitian, induktif, mencari metode, pola, tema, teori 
	deduktif, terjadi setelah selesai pengumpulan data, statistik menguji hipotesis

	Masalah dalam menggunakan pendekatan
	memerlukan waktu lama, sulit mereduksi data, prosedur yang tak dilakukan, sulit untuk mempelajari populasi yang luas
	pengendalian variabel-variabel lain, refleksi, keterdesakan, validitas

	Latar
	slam
	laboratorium

	Peranan nilai
	terikat  nilai-nilai yang dibawa peneliti dan sumber data
	cenderung bebas nilai

	Usulan penelitian
	singkat, umum bersifat sementara, literatur yang digunakan bersifat sementara tidak menjadi pegangan utama, prosedur bersifat umum, masalah bersifat sementara, tidak merumuskan hipotesis, fokus penelitian ditetapkan setelah diperolah data awal dari lapangan 
	luas dan rinci, literatur yang berhubungan dengan masalah dan variabel yang diteliti, prosedur yang spesifik dan rinci langkah-langkahnya, masalah dirumuskan dengan spesifik dan jelas, hipotesis dirumuskan dengan jelas, ditulis secara rinci sebelum terjun ke lapangan

	Kriteria kualitas
	relevansi, pengujian kredibilitas, dependabilitas, proses dan hasil penelitian 
	kaku, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen

	Kemungkinan generalisasai
	transferability (hanya mungkin dalam ikakatan konteks dan waktu)
	cenderung membuat generalisasi

	
	
	





H. Penelitian Kualitatif dalam Permasalahan
Penggunaan penelitian kualitatif sebagai studi ilmiah pada ilmu-ilmu sosial dikalangan peneliti ilmu-ilmu sosial masih diperdebatkan. Perbedaan itu disebabkan oleh beberapa permasalahan. Permasalahan di bawah ini, seperti juga dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor dalam Moleong (1990), Sudjana dan Ibrahim (1989) adalah hal-hal yang sering dipertanyakan.,
1.  Apakah metode kualitatif itu ilmiah?
Pertanyaan ini, boleh jadi, muncul disebabkan oleh beberapa hal. Diantaranya, pertama bahwa penelitian kualitatif berawal dari dasar yang sifatnya induktif, kedua bahwa hipotesis, biasanya ditetapkan secara a-priori, dan ketiga hasil penemuan tidak dapat digeneralisasikan. Penelitian pada dasarnya berupaya untuk menemukan teori-teori ilmiah. Namun, dalam perkembangan penelitian tidak selalu ditujukan untuk menemukan teori-teori ilmiah. namun, dalam perkembangan penelitian tidak selalu ditujukan untuk menemukan teori-teori ilmiah, tetapi juga dimaksudkan untuk memecahkan masalah dan pengambilan kebijakan. Kedua hal tersebut sebenarnya dapat dilakukan secara baik justru dengan pendekatan induktif.
Penelitian kualitatif, mengenal juga adanya hipotesis kerja. Hipotesis tersebut dirumuskan bersamaan pada saat data dikumpulkan. Jadi hipotesis, memang tidak disusun sebelumnya seperti pada penelitian kuantitatif.
Berkaitan dengan penggeneralisasian hasil, penelitian kualitatif lebih tertarik pada hasil yang bermakna universal. Hal ini berarti hasil penelitian tidak hanya dapat digeneralisasikan pada latar subjektif yang sama, tetapi juga pada latar lainnya. Penggeneralisasian seperti ini banyak digunakan oleh peneliti yang  tertarik pada penyusunan teori-teori ilmiah dasar. Keadaan semacam ini sulit dilakukan oleh peneliti kuantitatif.
2. Dapatkah pendekatan kualitatif dan kuantitatif digunakan secara bersamaan?
Sering terjadi suatu masalah diteliti melalui dua pendekatan yaitu pendekatan dengan menggunakan pengamatan dan wawancara mendalam, di samping pendekatan melalui pengukuran kuantitatif. Hal ini terjadi disebabkan oleh ketidak puasan seseorang peneliti dengan menggunakan satu pendekatan saja. Dengan demikian, kemungkinan yang akan terjadi dalam penggunaan dua pendekatan itu adalah berikut ini.
a. Penelitian menggunakan dua pendekatan (kualitatif dan kuantitif) dengan pendekatan kualitatif sebagai pegangan utamanya.
b. Penelitian menggunakan dua pendekatan (kualitatif dan kuantitif) dengan pendekatan kuantitatif sebagai pegangan utamanya.
c. Peneliti menggunakan ke dua pendekatan (kualitatif dan. kuantitatif) secara bersamaan dan sederajat, namun hal ini sukar dapat dilakukan karena orientasi teorinya berbeda.
3.  Apakah kehadiran peneliti mengubah perilaku subjek yang diteliti?
Kehadiran peneliti baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif dapat merubah suasana perilaku subjek. Para peneliti kualitatif berusaha menghindari perubahan dan pengaruh subjektif peneliti. Peneliti kualitatif berusaha berinteraktif dengan subjek penelitiannya secara alamiah dan dengan cara tidak memaksa. Penelitian kualitatif bermaksud menyelidiki orang-orang dalam latar alamiah tentang bagaimana mereka berpikir dan bertindak dalam kadar sewajarnya. Oleh karena itu, dalam mengadakan wawancara, misalnya, dilakukan dengan cara informal dengan menjalin "rapport" sehingga tanpa disadari oleh subjek bahwa dia sedang diwawancarai.
Prasangka dan bias peneliti terhadap data penelitian secara universal akan terjadi. Peneliti kualitatif berusaha mempelajari secara objektif keadaan subjektif para subjek yang diteliti. Peneliti sadar bahwa tujuan utama adalah mencari informasi bukan menilai suatu situasi. Oleh karena itu, nilai penelitian adalah mendeskripsikan pengertian atau dari suatu proses, yang hasilnya ditinjau, dibahas bersama, dikritik bersama antar anggota kelompok peneliti sehingga dapat mengurangi bias.
4. Apakah dua penelitian kualitatif yang terpisah dapat menghasilkan kesimpulan yang andal?
Penelitian kuantitatif mengharapkan dari dua peneliti terhadap masalah yang sama menunjukkan hasil yang sama, sehingga temuannya semakin kuat untuk mengangkat hipotesis menjadi tesis. Harapan demikian tidaklah berlaku pada penelitian kualitatif, artinya akan mungkin terjadi teori yang ditemukan berbeda. Perbedaan ini adalah wajar, sebab para peneliti kualitatif dengan latar belakang keahlian yang berbeda (psikologi, antropologi, sosialogi, dan pendidikan) menemukan dan menguji teori tidak sama. Di samping itu, peneliti kualitatif perhatiannya lebih mengarah pada ketepatan dan kecukupan data, bukan pada keajegan dan kecocokan antara dua peneliti yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, dua peneliti yang meneliti satu latar yang sama, mungkin saja akan menghasilkan data yang berbeda dan penemuan yang berbeda. Hal ini tidak berarti ke dua penelitian tersebut tidak dapat dipercaya, melainkan tetap sebagai penelitian yang andal.
5. Apakah pandangan, prasangka dan sejenisnya berpengaruh terhadap keabsahan data?
Peneliti kualitatif berusaha melaksanakan kegiatan penelitian secara objektif terhadap kenyataan subjektif subjek penelitian. Untuk tujuan tersebut, maka digunakan metode dan teknik yang membantu peneliti menghindari subjektivitas. Misal, pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang relatif lama, sehingga peneliti diharapkan dapat menghindari prasangka atau sikap tidak suka. Hasil penelitian harus diketahui bahkan dipelajari serta disepakati oleh subjek penelitian sehingga subjektivitas peneliti dapat dikoreksi secara langsung. Dalam penelitian kualitatif, selain itu dikembangkan teknik pemberian "tanggapan pengamat" (observer comments) pada catatan lapangan. Dari serentetan catatan tersebut dapat dipelajari apakah ada pandangan, prasangka yang tercampur dalam data. Selain itu, tujuan pokok peneliti adalah menambah pengetahuan, menemukan teori baru dan bukan menuliskan sesuatu pada latar tertentu. Berkaitan dengan itu, gambaran umum dan menyeluruh dari suatu situasi perlu diungkap dengan tuntas. Berdasar uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pandangan, prasangka, sikap tidak suka yang meragukan dan berpengaruh pada keabsahan dapat diperkecil atau dihindari.
